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Abstract 
Along with the development of the era, there are many 

updates in learning media. One of them is wordwall which is a 
learning media used as an evaluation of internet-based learning 
with various game choices in it. This study aims to determine 
whether wordwall learning media has an effect on increasing 
students' learning motivation in the Pancasila and Citizenship 
Education subject. In this study, the researcher used a 
quantitative approach with the method used being quasi-
experiment. The samples used by the researcher were class XI-G 
and class XI-J. In collecting data in this study using questionnaires 
and observations and pretest and posttest results as supporting 
data. The researcher processed the results of the data analyzed 
with normality test analysis, homogeneity test, simple linear 
regression test and also hypothesis test. The results of the 
analysis test showed that the effectiveness of learning through 
TPACK with the wordwall application of students had a very good 
response to learning motivation. This is in line with the results 
of the hypothesis test using the t-test, which shows that the 
calculated t value is 3.352 > t table 0.269. It can be concluded 
that the variable (X), namely the Effectiveness of TPACK-Based 
Learning through the Wordwall Application, has an effect on the 
variable (Y), namely Increasing Student Learning Motivation. 
Keywords: Wordwall Learning Media, Learning Motivation, 
Education Pancasila and Citizenship 
 

Abstrak 
Seiring berkembangnya zaman, banyak sekali pembaharuan 

dalam media pembelajaran. Salah satunya wordwall yang 
merupakan media pembelajaran yang digunakan sebagai evaluasi 
pembelajaran berbasis internet dengan berbagai macam pilihan 
game didalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah media pembelajaran wordwall berpengaruh pada 
peningkatan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
yang digunakan adalah quasi eksperimen. Sampel yang digunakan 
oleh peneliti adalah kelas XI-G dan kelas XI-J. Pada pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner dan 
observasi dan hasil pretest dan posttest sebagai data pendukung. 
Peneliti memproses hasil data yang dianalisis degan analisis uji 
normalitas, uji homogenitas, uji regresi linear sederhana dan juga 
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uji hipotesis. Hasil dari uji analisis tersebut menunjukan bahwa 
efektivitas pembelajaran melalui TPACK dengan aplikasi wordwall 
peserta didik memiliki respon terhadap motivasi belajar yang 
sangat baik. Hal tersebut sejalan dengan hasil uji hipotesis yang 
menggunakan uji-t menunjukan bahwa nilai t hitung 3.352 > t 
tabel 0,269 dapat disimpulkan bahwa variabel (X) yaitu Efektivitas 
Pembelajaran Berbasis TPACK melalui Aplikasi Wordwall 
berpengaruh terhadap variabel (Y) yaitu Peningkatan Motivasi 
Belajar Peserta Didik. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran Wordwall, Motivasi Belajar, 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  
 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia berakar pada UUD 1945 dan UU Nomor 20 Tahun 2003, serta 
nilai-nilai agama dan budaya nasional yang responsif terhadap perkembangan IPTEK. Pendidikan 
memiliki peran penting sebagai pilar rekayasa sosial, sebagaimana diungkapkan oleh Duschl 
(2022), yang menyebutkan bahwa pendidikan mampu membentuk komunitas untuk diarahkan 
ke tujuan tertentu. Namun, kompleksitas tantangan bangsa, ditambah dengan arus informasi 
modern, menghadirkan berbagai krisis multidimensi yang turut memengaruhi dunia pendidikan. 
Pembelajaran yang ideal harus dilakukan secara interaktif, inspiratif, dan menyenangkan, 
dengan melibatkan semua pihak serta memanfaatkan teknologi sebagai pendukung utama. 
Bahan ajar memiliki peran strategis dalam membantu pendidik mengarahkan proses 
pembelajaran. Untuk mencapai efektivitas, diperlukan standardisasi penilaian hasil belajar 
yang memungkinkan tercapainya proses pembelajaran yang optimal. 

Integrasi teknologi ke dalam pendidikan semakin penting dalam era digital. Konsep 
TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) memberikan peluang besar bagi peserta 
didik untuk mengakses materi dari berbagai sumber. TPACK menggabungkan teknologi, metode 
pembelajaran, dan pengetahuan subjek untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 
menjadikannya relevan dengan kebutuhan masyarakat yang semakin bergantung pada 
teknologi. Media pembelajaran modern seperti Canva, Powtoon, dan Wordwall menawarkan 
pendekatan kreatif yang membantu pendidik menyampaikan materi secara menarik. 
Penggunaan media ini memungkinkan pendidik melampaui keterbatasan buku teks dan 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya melalui elemen multimedia. 

Motivasi menjadi faktor utama dalam keberhasilan proses pembelajaran. Motivasi 
intrinsik maupun ekstrinsik memengaruhi keterlibatan dan hasil belajar peserta didik. Peserta 
didik yang termotivasi cenderung lebih aktif, percaya diri, dan mampu menghadapi tantangan, 
sementara mereka yang kurang termotivasi berpotensi menghadapi kesulitan dalam belajar. 
Pemanfaatan media pembelajaran interaktif seperti Wordwall mampu membangkitkan motivasi 
belajar peserta didik. Fitur menarik seperti kuis dan teka-teki silang memberikan pengalaman 
belajar yang lebih menyenangkan dan meningkatkan pemahaman terhadap materi, termasuk 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Meski fasilitas teknologi seperti komputer dan internet tersedia di banyak sekolah, 
pemanfaatannya sering kali masih kurang optimal. Pendekatan pembelajaran tradisional yang 
masih dominan menyebabkan kurangnya variasi dalam proses belajar, sehingga peserta didik 
kehilangan minat dan motivasi. Oleh karena itu, pendidik perlu mengembangkan inovasi 
pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar. Penelitian di SMAN 
17 Bandung menunjukkan bahwa pendekatan TPACK melalui penggunaan Wordwall dapat 
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan mampu meningkatkan motivasi 
serta hasil belajar peserta didik secara signifikan. 
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METODE PENELITIAN 
Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2022, hlm. 2), metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu, dengan empat kata kunci utama yang harus 
diperhatikan, yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti penelitian 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris, dan sistematis. Rasional menunjukkan 
bahwa penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal dan dapat dijangkau oleh 
penalaran manusia, sementara empiris berarti bahwa proses penelitian dapat diamati oleh 
indera manusia sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Sistematis mengacu pada proses 
penelitian yang mengikuti langkah-langkah logis tertentu. Menurut Sugiyono (2022, hlm. 7), 
metode kuantitatif disebut metode tradisional karena telah lama digunakan dan berlandaskan 
filsafat positivisme. Metode ini bersifat ilmiah karena memenuhi kaidah empiris, obyektif, 
terukur, rasional, dan sistematis, serta dikenal sebagai metode discovery karena mampu 
menghasilkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan baru. Penelitian ini menggunakan data 
berupa angka-angka yang dianalisis secara statistik. Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian 
ini menggunakan teknik Quasi Eksperimen yang melibatkan satu kelas eksperimen dan satu kelas 
kontrol untuk mengukur efektivitas pembelajaran berbasis TPACK melalui aplikasi Wordwall 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.  

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa metode 
penting untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat. Menurut Sugiyono (2022, hlm. 137), 
kualitas data dalam penelitian dipengaruhi oleh kualitas instrumen penelitian dan kualitas 
pengumpulan data. Instrumen penelitian harus memiliki validitas dan reliabilitas yang baik, 
sedangkan pengumpulan data harus dilakukan dengan metode yang tepat agar hasilnya valid 
dan reliabel. Data dapat dikumpulkan dalam berbagai setting, seperti lingkungan alami, 
laboratorium, rumah, seminar, atau diskusi, dan melalui berbagai sumber, seperti sumber 
primer atau sekunder. Teknik pengumpulan data mencakup wawancara, kuesioner, observasi, 
atau gabungan metode tersebut. Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk 
mengumpulkan data dari peserta didik di kelas eksperimen, yang dirancang untuk mengukur 
motivasi belajar mereka sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran Wordwall. 
Kuesioner tertutup dengan skala Likert digunakan untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi 
peserta didik terhadap pembelajaran, di mana responden memberikan jawaban berupa 
checklist dengan nilai skala 1-5. Selain kuesioner, teknik observasi juga dilakukan di dua kelas, 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk memahami perilaku peserta didik selama proses 
pembelajaran. Peneliti menggunakan instrumen penelitian yang dirancang dengan kisi-kisi 
indikator untuk memastikan pengumpulan data berjalan sesuai dengan tujuan penelitian. 
Pretest dan posttest juga digunakan untuk membandingkan efektivitas pembelajaran berbasis 
TPACK menggunakan aplikasi Wordwall di kelas eksperimen dengan model pembelajaran 
ceramah di kelas kontrol. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi perbedaan 
penguasaan materi dan motivasi belajar antara kedua kelompok. 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap yang dilakukan 
secara sistematis untuk menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat dipahami. Menurut 
Sugiyono (2022, hlm. 147), dalam penelitian kuantitatif, analisis data melibatkan kegiatan 
seperti mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, serta menguji hipotesis. Penelitian ini mencakup analisis uji instrumen berupa uji 
validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan rumus korelasi Pearson Product 
Moment dengan bantuan SPSS, di mana nilai rHitung dibandingkan dengan rTabel untuk 
menentukan validitas pernyataan. Dari 20 pernyataan, 16 dinyatakan valid dan 4 tidak valid, 
yang kemudian diperbaiki agar lebih mudah dipahami peserta didik. Uji reliabilitas dilakukan 
menggunakan rumus Cronbach-Alpha, menghasilkan nilai 0,813 yang lebih besar dari nilai dasar 
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0,269, sehingga dinyatakan reliabel. Analisis data melibatkan uji normalitas untuk memastikan 
distribusi data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji homogenitas untuk menilai 
keseragaman varians data antara kelas eksperimen dan kontrol, serta uji regresi linear 
sederhana untuk melihat hubungan kausal antara variabel bebas (Efektivitas Pembelajaran 
Berbasis TPACK) dan variabel terikat (Motivasi Belajar Peserta Didik). Uji hipotesis dilakukan 
dengan membandingkan hasil pretest dan posttest menggunakan t-test sampel related untuk 
mengukur pengaruh perlakuan pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol, 
sehingga memberikan gambaran hubungan antar variabel yang diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adakah Pengaruh Pembelajaran Berbasis TPACK Melalui Aplikasi Pembelajaran Wordwall 
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 
Didik? 

Penggunaan aplikasi pembelajaran Wordwall dalam kegiatan belajar mengajar 
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik, terutama 
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 17 
Bandung, peserta didik merasa lebih bersemangat dan mudah memahami materi yang 
disampaikan. Suasana belajar yang menarik dan menyenangkan tercipta, membuat mereka 
lebih percaya diri saat mengerjakan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
diselaraskan dengan teknologi modern dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
interaktif, sekaligus meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi 
untuk mendukung proses belajar mengajar. 

Namun, observasi juga mengungkapkan bahwa peserta didik cepat merasa bosan dengan 
tugas rutin yang monoton dan berulang-ulang. Hal ini menyebabkan menurunnya minat dan 
partisipasi aktif mereka, sehingga materi pelajaran sulit diserap dengan baik. Dalam kondisi 
tersebut, aplikasi Wordwall hadir sebagai solusi inovatif untuk mengatasi kejenuhan belajar. 
Dengan fitur-fitur menariknya, aplikasi ini mengemas materi dan tugas dengan cara yang lebih 
interaktif dan menyenangkan, sehingga meningkatkan keterlibatan dan ketekunan peserta didik 
dalam belajar. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran Wordwall 
berbasis TPACK tidak hanya mendorong motivasi belajar peserta didik, tetapi juga membantu 
pengajar mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif. Aplikasi ini memungkinkan 
peserta didik menjadi lebih aktif, responsif, dan kreatif dalam menerima materi pembelajaran. 
Kesimpulan ini sejalan dengan pernyataan Sormanto (2006) yang menyebutkan bahwa metode 
pembelajaran inovatif berbasis teknologi mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dan 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, Efektivitas Pembelajaran Berbasis TPACK melalui aplikasi 
Wordwall berpengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. Hal ini 
dibuktikan oleh nilai signifikansi 0,002 < 0,05 dan t hitung 3,352 > t tabel 0,269. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa penerapan metode berbasis TPACK dengan aplikasi Wordwall 
memberikan perubahan yang sangat signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik, 
meningkatkan ketekunan mereka dalam mendengarkan materi, dan membuat mereka lebih 
antusias mengerjakan tugas yang dikemas dalam bentuk kuis interaktif. 
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Apakah Terdapat Perbedaan Hasil Motivasi Belajar Peserta Didik Antara Kelas Yang 
Menggunakan Aplikasi Wordwall Dan Kelas Yang Tidak Menggunakan Aplikasi Wordwall Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Di SMAN 17 Bandung? 

 Hasil angket yang melibatkan 36 siswa kelas XI-G menunjukkan bahwa penggunaan 
aplikasi pembelajaran Wordwall memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 
peserta didik dibandingkan dengan media pembelajaran konvensional seperti LKPD. Pada 
pernyataan "Saya merasa nyaman menggunakan aplikasi pembelajaran Wordwall dibandingkan 
dengan media pembelajaran konvensional (LKPD)," sebanyak 58% siswa menyatakan sangat 
setuju, 11% setuju, dan hanya sebagian kecil yang ragu-ragu atau tidak setuju. Wordwall 
dianggap lebih interaktif dan menarik, menciptakan suasana belajar yang kompetitif serta 
mampu mengurangi kejenuhan siswa terhadap penggunaan media konvensional yang monoton. 
Menurut Fatqurhohman (2024), Wordwall sebagai platform game edukatif dapat meningkatkan 
efektivitas evaluasi pembelajaran sekaligus mendorong keterlibatan peserta didik. 

Observasi juga menunjukkan bahwa pembelajaran dengan Wordwall lebih menarik 
perhatian peserta didik. Dalam pernyataan "Pembelajaran menggunakan aplikasi Wordwall 
lebih menarik dibandingkan dengan media pembelajaran konvensional (LKPD)," sebanyak 50% 
siswa sangat setuju dan 47% setuju. Hal ini disebabkan oleh fitur Wordwall yang berbasis game, 
memungkinkan variasi dalam penyajian soal dengan berbagai template. Meski dalam penelitian 
ini hanya digunakan satu jenis template, siswa merasa tertantang dan termotivasi untuk 
mengerjakan soal dalam suasana yang lebih menyenangkan dan interaktif. Sebaliknya, media 
konvensional sering kali membuat siswa kehilangan minat belajar karena sifatnya yang 
repetitif. 

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik meningkat 
ketika mereka menghadapi kesulitan belajar dengan Wordwall. Dalam pernyataan "Peserta 
didik tidak lekas putus asa ketika menghadapi kesulitan pada saat belajar di kelas," peserta 
didik yang menggunakan Wordwall lebih mampu mengatasi tantangan dibandingkan dengan 
yang menggunakan metode konvensional. Hal ini disebabkan oleh elemen permainan edukatif 
yang mendorong siswa untuk mencoba lagi ketika gagal, sehingga menumbuhkan sikap pantang 
menyerah. Wordwall berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memotivasi 
siswa untuk terus belajar meskipun menghadapi kesulitan. 

Hasil uji hipotesis juga mendukung temuan ini, dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 yang 
menunjukkan bahwa Efektivitas Pembelajaran Berbasis TPACK melalui Wordwall berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar. Hasil pretest dan posttest memperlihatkan 
bahwa kelas eksperimen yang menggunakan Wordwall memiliki rata-rata nilai lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yang hanya menggunakan metode ceramah. Perbedaan nilai rata-
rata menunjukkan peningkatan pemahaman dan motivasi belajar yang lebih baik pada kelas 
eksperimen. Dengan demikian, Wordwall tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi 
juga berkontribusi pada pemahaman materi yang lebih mendalam di mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila. 
Sejauh Mana Efektivitas Pembelajaran Berbasis TPACK Melalui Aplikasi Pembelajaran 
Wordwall Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Pancasila? 

Efektivitas pembelajaran berbasis TPACK menggunakan aplikasi Wordwall terlihat dari 
hasil angket yang menunjukkan bahwa 56% peserta didik sangat setuju dan 44% setuju bahwa 
aplikasi ini lebih efektif dibandingkan media konvensional untuk mengerjakan tugas. Hal ini 
mengindikasikan bahwa Wordwall berhasil meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui 
pendekatan interaktif dan inovatif. Menurut Fatqurhohman (2024), Wordwall sebagai platform 
game edukatif membantu pendidik menciptakan aktivitas pembelajaran yang lebih menarik, 
memberikan umpan balik langsung, serta meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 
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belajar. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih hidup, membuat peserta 
didik merasa tertantang, dan meningkatkan minat belajar mereka. 

Pada pernyataan "Saya merasa lebih mudah untuk memahami kuis/soal yang ada pada 
aplikasi pembelajaran Wordwall," sebanyak 75% peserta didik sangat setuju, sedangkan 25% 
setuju. Hasil posttest menunjukkan bahwa peserta didik di kelas yang menggunakan Wordwall 
mendapatkan nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode 
konvensional. Motivasi belajar peserta didik meningkat karena mereka merasa proses belajar 
lebih menarik dan mudah dipahami. Motivasi belajar yang tinggi mencerminkan kesadaran 
peserta didik untuk belajar dengan sungguh-sungguh, mencapai tujuan, dan tidak mudah 
menyerah meskipun menghadapi kesulitan. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa peserta didik lebih senang belajar secara 
mandiri menggunakan aplikasi Wordwall. Dalam kerangka TPACK, Wordwall mendukung 
kemandirian belajar dengan menyediakan materi dan aktivitas yang memungkinkan peserta 
didik belajar sesuai dengan gaya dan kecepatannya masing-masing. Dengan fitur yang 
memberikan umpan balik langsung, peserta didik terdorong untuk mencoba lagi ketika 
melakukan kesalahan, menciptakan suasana belajar yang lebih personal dan reflektif. Hal ini 
mendukung pengembangan sikap belajar mandiri yang menjadi karakter penting dalam 
pendidikan abad ke-21. 

Selain itu, Wordwall juga membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 
mempertahankan pendapat melalui aktivitas diskusi dan kuis interaktif. Peserta didik di SMAN 
17 Bandung menunjukkan peningkatan keberanian untuk menyampaikan opini dan berdiskusi 
secara argumentatif. Dalam pembelajaran konvensional, peserta didik cenderung pasif, tetapi 
penggunaan Wordwall menciptakan suasana belajar yang dinamis dan kolaboratif. Hasil uji 
hipotesis menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran berbasis TPACK melalui Wordwall 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. Kesimpulannya, 
Wordwall tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga membentuk karakter 
belajar yang aktif, mandiri, dan berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 
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INPUT 

1. Peserta didik merasakan 
kejenuhan dalam proses 
pembelajaran Pendidikan 
Pancasila. 

2. Kurangnya penguasaan 
teknologi oleh pendidik 
yang relevan untuk 
pembelajaran. 

3. Rendahnya kesadaran 
peserta didik dalam 
menghadapi kesulitan dan 
suatu pemecahan masalah 
pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila. 

Proses pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dalam 

meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik 

Pretest Pretest 

Media 
Pembelajaran 
Konvensional 

Media 
Pembelajaran

Wordwall 

Posttest Posttest 

1. Peserta didik memahami 
materi pelajaran 

2. Peserta didik dapat 
memecahkan masalah 
yang diberikan dalam 
proses pembelajaran 

3. Peserta didik berperan 
aktif serta berpikir kritis 
dalam kegiatan 
pembelajaran. 

4. Hasil belajar peserta didik 
meningkat dilihat dari 
nilai posttest 

PROSES 

1. Membagi kelas menjadi kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, 
kemudian dilakukan pretest dan 
posttest pada kedua kelas 
tersebut 

2. Kelas eksperimen diberikan 
perlakukan berupa diterapkannya 
pembelajaran berbasis TPACK 
menggunakan aplikasi 
pembelajaran Wordwall. 

OUTPUT 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila 
menggunakan metode TPACK yang 
diintegrasikan menggunakan aplikasi 
wordwall dapat membantu meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. 
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Integrasi pembelajaran berbasis TPACK pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
merupakan upaya yang dirumuskan untuk mengatasi berbagai permasalahan peserta didik, 
seperti kebosanan akibat materi yang disajikan secara monoton, kurangnya keterampilan 
dalam memanfaatkan teknologi, serta rendahnya motivasi belajar yang berdampak pada 
menurunnya kualitas berpikir kritis. Di SMAN 17 Bandung, pendekatan ini diwujudkan melalui 
penggunaan aplikasi Wordwall, sebuah platform pembelajaran interaktif yang menawarkan 
berbagai template menarik untuk mengemas materi dan tugas. Dengan Wordwall, peserta 
didik dilatih untuk memaksimalkan penggunaan perangkat teknologi dalam kegiatan belajar, 
sekaligus mendapatkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, relevan dengan 
tuntutan abad ke-21. 

Hasil penelitian di SMAN 17 Bandung menunjukkan perubahan signifikan pada motivasi 
belajar peserta didik. Dengan metode TPACK yang didukung aplikasi Wordwall, peserta didik 
menjadi lebih tekun, antusias, dan bertanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran. Mereka 
menunjukkan kegigihan dalam menyelesaikan tugas berbasis kuis yang interaktif, sekaligus 
melatih kemandirian dan keterampilan berpikir kritis. Suasana kelas pun menjadi lebih aktif 
dan dinamis, dengan peserta didik yang lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan 
berargumentasi secara logis. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, 
tetapi juga membentuk karakter peserta didik yang mandiri, kritis, dan responsif terhadap 
tantangan belajar di era digital. 
 
SIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Berbasis TPACK 
Melalui Aplikasi Wordwall Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Pancasila” di SMAN 17 Bandung menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan pembelajaran berbasis TPACK melalui aplikasi Wordwall terhadap motivasi belajar 
peserta didik. Hasil angket mengungkapkan bahwa 56% peserta didik sangat setuju dan 44% 
setuju bahwa aplikasi Wordwall meningkatkan motivasi belajar. Hasil observasi menunjukkan 
peserta didik lebih tekun dan ulet dalam belajar serta mengerjakan tugas. Analisis hipotesis 
juga memperlihatkan hasil t hitung 3.352 > t tabel 0,269, yang mendukung penerimaan Ha 
bahwa efektivitas pembelajaran berbasis TPACK melalui Wordwall berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi belajar. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan motivasi belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi Wordwall. Peserta didik yang menggunakan 
Wordwall lebih termotivasi dibandingkan metode konvensional, dengan 50% peserta didik 
menjawab sangat setuju dan 47% setuju bahwa aplikasi ini lebih menarik daripada media 
pembelajaran konvensional. Data pretest dan posttest juga mendukung hasil ini, di mana rata-
rata nilai kelas eksperimen (81,9) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (78,2). Selisih rata-
rata sebesar 3,7 menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis TPACK mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik secara signifikan. 

Model pembelajaran berbasis TPACK melalui aplikasi Wordwall juga efektif dalam 
melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 
Peserta didik mampu mempertahankan pendapat mereka dengan kategori maksimal, 
membuktikan bahwa aplikasi ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar tetapi juga 
keterampilan berpikir kritis. Hasil uji hipotesis kembali mendukung kesimpulan ini dengan nilai 
t hitung 3.352 > t tabel 0,269, menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 
efektivitas pembelajaran berbasis TPACK dengan peningkatan motivasi belajar peserta didik. 
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